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Tingkat Inflasi

Indeks Obligasi

Pasar Obligasi
Pada tanggal 14 Januari Bank Indonesia akhirnya

menurunkan tingkat suku bunga sebesar 25bps, 

ke level 7,25%. Menurut siaran persnya, 

tindakan ini dilakukan setelah mereka

mempertimbangkan kondisi kestabilan makro

ekonomi Indonesia serta pengaruh dari

kenaikan tingkat suku bunga acuan The Fed.

Pasar bergerak positif setelah pengumuman ini. 

Indeks obligasi yang nampak dari HSBC bond 

Indeks mencatat kenaikan 2.93% selama bulan

Januari 2016. Imbal hasil obligasi berjangka

waktu 10 tahun turun sebesar 52bps, dan

ditutup pada level 8,20%. Kepemilikan asing naik

3,54% bulanan, tercatat sebesar IDR 578,32 

trilyun pada akhir bulan, hal ini merefleksikan

38,94% dari total SUN yang beredar.



Pasar Saham
Pasar saham Indonesia ditutup menguat tipis

0,48%, tercatat pada level 4615. Kontributor

utama dari penguatan ini adalah sektor

konsumer (+5,18%) dan manufaktur (+4,22%). 

Kabar baik banyak yang berdatangan dari dalam

negeri, pemerintah menurunkan harga BBM 

setelah harga minyak dunia terus turun, serta

penurunan tingkat suku bunga dari BI.

Persepsi risiko investor asing terhadap pasar

saham emerging market masih kurang baik. 

Sentimen negatif ini antara lain disebabkan oleh

perlambatan pertumbuhan ekonomi Cina dan

pelemahan harga komoditas dunia. Oleh karena

itu asing masih tercatat sebagai net seller

dibulan Januari ini.
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